Prosiding Seminar Nasional Teknik Industri

“Pengaruh Industri 4.0 dan Society 5.0 bagi Indonesia” 2021
ISBN : 978 — 623 - 7619 - 28 - 4

INTEGRASI SWOT ANALYSIS DAN BLUE OCEAN STRATEGY GUNA
MERANCANG STRATEGI UNTUK MENINGKATKAN INOVASI PADA
THRIFT MARKET DI KEDIRI

Lolyka Dewi Indrasari!, Ana Komari?, Afiff Yudha Tripariyanto?,
Johan Alfian Pradana*, Venus Khatta Salsabillah®, Krisna Tri
Sanjaya®

'Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik Universitas Kadiri: 2Program Studi
Teknik Industri,Fakultas Teknik Universitas PGRI Ronggolawe
Email : L lolyka@unik-kediri.ac.id

Abstrak

Strategi bisnis Thrift Market kian berkembang. Perkembangannya membuat berbagai
strategi digunakan. Salah satu obyek adalah Thrift Market KP yang digunakan dalam
penelitian. Kompetitor yang disandingkan adalah Thrift Market OCH. Tujuan penelitian
ini guna mengetahu strategi SWOT dan faktor ciptaan Blue Ocean Strategy. Analisis data
dengan observasi untuk menemukan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Faktor
7P sebagai langkah inovasi pada Blue Ocean Strategy diawali dengan uji validitas dan uji
reliabilitas. Pembobotan rata — rata jawaban responden guna menentukan kanvas strategi.
Kerangka kerja empat langkah untuk menciptakan faktor strategi. Penelitian ini
menghasilkan analisa SWOT pada kuadran Il untuk Thrift Market KP yaitu strategi
mengurangi dampak ancaman dengan meningkatkan kekuatan. Strategi yang terbentuk
sebanyak 6 jenis, yaitu net margin sebagai dasar perijinan bisnis, produk layak dengan
harga tinggi, adopsi dan inovasi pemasaran, prioritas merek ternama, kelangkaan produk
dengan harga tinggi dan sortir kondisi produk untuk minimasi penyakit. Blue Ocean
Strategy dengan penciptaan faktor Personal Interest sebagai wujud menghimpun
konsumen dengan identitas dan produk yang dibeli. Peer to Peer sebagai wujud peran
kepercayaan media dan target komunitas sebagai konsumen. Participants sebagai wujud
pengembangan loyalitas.

Kata Kunci : 7P, Blue Ocean Strategy, Market, SWOT, Thrift

Abstracts

Blue Ocean Strategy with the creation of Personal Interest factor to gather consumers
with identity and products purchased. Peer to Peer as a manifestation of the role of media
trust and community targets as consumers. Participants as a form of loyalty development.
Analyze data with observations to find strengths, weaknesses, opportunities, and threats.
Factor 7P, as an innovative step in the Blue Ocean Strategy, begins with a validity test
and reliability test. | was weighting the average respondent's answer to determine the
strategy canvas. A four-step framework for creating strategy factors. This study resulted
in a SWOT analysis on quadrant Il for Thrift Market KP, a strategy to reduce the impact
of threats by increasing strength. The design formed as many as six types, namely net
margin as the basis of business licensing, viable products at high prices, adoption and
marketing innovation, the priority of well-known brands, scarcity of products with high
prices, and sorting product conditions for minimization of diseases. Blue Ocean Strategy
with the creation of Personal Interest factor to gather consumers with identity and
products purchased. Peer to Peer as a manifestation of the role of media trust and
community targets as consumers. Participants as a form of loyalty development.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dan pertumbuhan penduduk lebih cepat dibandingkan perekonomian
Indonesia. Tingkat kriteria pekerjaan semakin ketat dan kesempatan bekerja semakin kecil [1].
Masyarakat lebih dominan menyukai bekerja sebagai tenaga kerja dilingkup industri maupun
instansi. Lambat laun perubahan gaya hidup membuat mereka mengubah pola pikir untuk
menjadi pebisnis. Jiwa pebisnis inilah yang membuat masyarakat lebih berkembang. Menurut
[2], salah satu obyek bisnis yang dominan beberapa tahun terakhir adalah thrift market [3].

Faktor terbentuknya komoditas thrift market yaitu adanya persaingan mendapatkan produk
langka dari suatu brand idola, persaingan pebisnis untuk mencari suatu brand idola, kegiatan
interaksi untuk menentukan harga pasar sesuai dengan mutu dan komoditas yang sedang
dibutuhkan [4]. Secara umum, tujuan dibangun thrift market adalah solusi dalam melindungi
lingkungan dan penghematan finansial dalam berbelanja kebutuhan pakaian [5], [6] .

Mayoritas pengguna pakaian yang berasal dari Thrift Market dengan karakter usia 18 tahun
sampai dengan 25 tahun, yang memiliki golongan mahasiswa dengan pakaian bermotif kemeja
sebesar 44% dan motif polos yang memiliki peminat sebesar 60% [5]. Faktor pendorong
konsumsi pakaian bekas yaitu tingkat kebutuhan pakaian bermerek, pendapatan yang belum
sesuai harapan dan suatu brand yang jika dibeli dengan kondisi baru masih tergolong mahal.
Sedangkan menurut [7], sebesar 83% yang mendorong pembelian pakaian Thrift Market adalah
mode fashion yang meningkat dengan biaya yang dapat ditekan daripada membeli pakaian baru.
Adanya event ini adalah nama brand telah melekat pada konsumen yang ingin mendapatkan
pakaian bekas idaman [8], .

Model pemasaran thrift market sangat beragam. Pertama, dengan meninjau aspek 7P. Aspek
7P adalah inovasi dari 4P [9], [10]. Menurut [11], konsep retailing adalah meningkatkan nilai
loyalitas dari konsumen. Menurut [12], proyek thrift market telah memiliki manajemen yang
terencana dalam menyediakan stok pakaian merk yang diharapkan konsumen, strategi harga
adalah kunci keberhasilan, layanan sebagai bukti meningkatkan kepuasan dan loyalitas
konsumen, konsep toko yang memiliki daya tarik. Peninjauan aspek proyek thrift market dari
peneliti pendahulu yaitu pernyataan [11] dan [12] sebagai ide dalam penelitian yang akan
dilaksanakan. Metode analisis menggunakan SWOT Analysis [13] dan Blue Ocean Strategy
Analysis [14].

SWOT Analysis sebagai langkah awal mengidentifikasi suatu kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman demi menciptakan strategi [15], [16], [17], [18]. Pernyataan [13], dengan
meningkatkan kerjasama, menyeimbangkan target permintaan dan menjangkau konsumen
secara luas [10], meningkatkan lisensi suatu produk dengan layanan online dan memberikan
suatu peran dalam meningkatkan daur ulang pada produk.

Blue Ocean Strategy Analysis sebagai langkah kedua mereduksi risiko yang berada dalam
manajemen operasional [19]. Cara kerja metode ini dengan perumusan batasan pasar untuk
menangani risiko pencairan, fokus target secara luas untuk menangani risiko rencana,
menjangkau target pasar untuk menangani risiko skala pasar, merangkai strategi untuk
menanangi risiko bisnis [20], [21], [22]. Berbeda dengan pendapat [23]. Kepentingan mutu
produk yang aman, dengan menekan optimasi waktu produksi agar menciptakan fasilitas produk
lebih tepat sasaran konsumen [24], [25], [26].

Fenomena mengenai thrift market juga telah dikenal oleh masyarakat kota Kediri, Jawa Timur
[27], [28]. Produk yang digelar berlokasi pada wisata kuliner, ruko sistem sewa maupun media
online. Lokasi penelitian adalah Thrift Market KP di JI. Brigadir Jenderal Polisi Imam Bachri,
Kediri. Produk yang sering diincar oleh konsumen adalah tangan pertama dari artis, tangan
pertama dari individu yang ingin menjual koleksinya dan berasal dari distributor pusat. Produk
dengan merk import adalah sasaran utama konsumen. Tempat pergelaran produk bekas,
dominan penyampaian informasi melalui pamflet dan akun media sosial yang berkaitan.
Penyelenggaran proyek thrift market rata — rata selama 7 hari. Pengunjung boleh datang sesuai
dengan waktu yang ditentukan. Antusias konsumen sangat tinggi terhadap produk tersebut.
Banyak dari konsumen, rela melakukan lelang harga demi produk bekas yang diimpikan [29],
[30], [31].
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Berdasarkan kajian mengenai fenomena thrift market yang meningkat dengan konsumen dari
segala usia. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui (1) Strategi pemasaran dalam
Thrift Market OCH berdasarkan matriks SWOT Analysis, (2) Upaya memenangkan strategi
pemasaran berdasarkan Blue Ocean Strategy.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah Thrift Market KP, JI. Brigadir Jenderal Polisi Imam Bachri, Kediri
dengan obyek pakaian bekas brand ternama. Kompetitor yang digunakan sebagai pembanding
adalah Thrift Market OCH, JI. Pahlawan Kusuma Bangsa, Kediri. Responden penelitian ini
adalah pelanggan yang pernah melakukan pembelian pada Thrift Market KP lebih dari 1 kali
dengan barang bebas. Identifikasi masalah adalah fokus pada (1) bagaimana strategi pemasaran
dalam Thrift Market OCH berdasarkan matriks SWOT Analysis ?, (2) bagaimana upaya
memenangkan strategi pemasaran berdasarkan Blue Ocean Strategy ?.

Kegiatan observasi untuk menghasilkan faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
pada Thrift Market baik KP maupun OCH dibuat sama [14], [18], [32]. Penentuan populasi dari
kedua lokasi penelitian tidak dapat diketahui secara pasti. Sehingga, metode pengambilan
sampel penelitian [33]. Sampel yang digunakan sebesar 100 respoden. Penyebaran angket
kepada responden dengan operasional variabel 7P [10], [34]. Pembuatan operasional variabel
pada tabel 1, berikut:

Tabel 5. Operasional Variabel

No. I\faa:?ggg Kode Indikator J;J;\r!ah ftem Sumber Skala

yataan
Xu Varian merek ternama 2 likert
1 Product X1z Kondisi produk >70% baik 2 [35] likert
Xi3 Merek sesuai harapan 2 likert
Xa1 Harga sesuai dengan kondisi produk 2 likert
2 Price Xa22 Negosiasi berlaku 2 [35] likert
X3 Harga kompetitif 2 likert
Xa1 Lokasi strategis 2 likert
3 Place X3z Penataan produk rapi 2 [35] likert
Xa3 Display menarik 2 likert
Xay Sistem lelang produk ternama 2 likert
4 Promotion Xaz Iklan melalui media online 2 [35] likert
Xaz Iklan menggunakan pamflet offline 2 likert
Xs1 Shopmarket ramah 2 likert
5 People Xsz Cara bekerja optimal 2 [35] likert
Xs3 Layanan terbaik 2 likert
. Xe1 Kebersihan lokasi 2 likert
6 E%s;ﬁile Xez Kebersihan produk 2 [35] likert
Xes Fasilitas kedai dan konsumsi 2 likert
X7 Administrasi offline 2 likert
7 Process X7z Tahu kebutuhan konsumen 2 [35] likert
Xis Sigap menghadapi keluhan 2 likert

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji validitas dan uji reliabilitas untuk indikator
yang digunakan [36], [37]. Pembobotan rata — rata hasil kuesioner per indikator dari tiap
variabel menggunakan rumus [38]. Blue Ocean Strategy diawali dengan membuat kanvas
strategi berdasarkan nilai bobot rata — rata dan membuat kerangka kerja empat langkah. Analisis
model kerangka kerja empat langkah bersifat obyektif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. SWOT Analysis
Berdasarkan hasil observasi, faktor untuk membentuk kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman untuk lokasi Thrift Market KP dan Thrift Market OCH dibuat sama. Sedangkan
penilaian bobot dan rating sesuai dibedakan. Pembedaan ini, karena meninjau skala
pengunjung dan Thrift Market OCH lebih unggul dari pada Thift Market KP. Thrift Market
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KP adalah lokasi penelitian dan Thrift Market OCH adalah kompetitor sebagai pembanding.
Penilaian bobot dengan rating untuk menghasilkan skor sebagai berikut:

Tabel 6. Penilaian Skor pada Thrift Market KP

Figure 1.Kuadran SWOT pada Thrift Market KP

Internal Perusahaan Kode KP Kode OCH
No Strength (Kekuatan) Weight (Bobot) Rating Score (WxR) Weight (Bobot) Rating (352::)
1 Net Profit Margin Tinggi 0,17 4 0,68 0,17 3 0,51
2 Kemampuan pemasaran online 0,06 4 0,24 0,12 2 0,24
3 Produk dengan merek ternama 0,08 4 0,32 0,15 3 0,45
4 Kondisi produk baik 70%-85% 0,12 2 0,24 0,12 3 0,36
5 Produk langka 0,05 3 015 0,09 4 036
Total (S) 1,63 Total (S) 1,92
No Weakness (Kelemahan) Weight (Bobot) Rating Score (WxR) Weight (Bobot) Rating (\S,cgg)
1 Kompetitor memiliki produk serupa 0,16 -2 -0.32 0,09 -3 -0,27
2 Distribusi secara grosir 0,09 -2 -0,18 0,09 -2 -0,18
3 Monitoring tingkat kebersihan 01 -2 -0.2 0,05 -4 -0,2
4 Harga ditinjau dari 1 produk 0,08 -4 -0.32 0,08 -2 -0,16
5 Sortir mutu produk perlu teliti 0,09 -2 -0,18 0,04 -1 -0,04
Total Bobot Faktor Iternal 1 Total (W) -12 1 Total (W) -0.85
JUMLAH NILAI'S + W 0,43 107
Eksternal Perusahaan Kode KP Kode OCH
No Opportunity (Peluang) Weight (Bobot) Rating Score (WxR) Weight (Bobot) Rating (352::)
1 Kebutuhan fashion vintage style 0,14 4 0,56 0,14 3 0,42
2 Penghematan biaya belanja 0,09 3 0,27 0,13 2 0,26
3 Peluang bisnis yang menjanjikan 0,04 4 0,16 0,14 2 0,28
4 Pengembangan bisnis baru 0,07 3 0,21 0,11 3 0,33
5 Pengurangan emisi karbon akibat industri fashion 0,06 4 0,24 0,1 3 0,3
Total (O) 144 Total () 1,59
No Threat (Ancaman) Weight Rating Score (WxR) Weight Rating (352:)
1 Duplikasi konsep pemasaran dari kompetitor 0,12 -2 -0,24 0,08 -2 -0,16
2 Peningkatan harga karena kelangkaan produk 0,09 -2 -0,18 0,05 -3 -0,15
3 Terjadinya regulasi ketat dalam distribusi 0,12 -4 -0,48 0,08 -2 -0,16
4 Timbul penyakit akibat mutu produk tidak layak 0,23 -4 -0,92 0,08 -2 -0,16
5 Persaingan tidak sehat 0,04 -4 -0,16 0,09 -2 -0,18
Total Bobot Faktor Internal 1 Total (T) -1,98 1 Total (T) -0,81
JUMLAHNILAIO+T -0,54 0,78
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Figure 2. Kuadran SWOT pada Thrift Market OCH

Thrift Market KP adalah lokasi yang diteliti dengan posisi perusahaan adalah Strenght-
Threat. Posisi ini masuk kedalam kuadran Il, yaitu melakukan diversifikasi. Thrift Market
OCH adalah kompetitor pembanding dengan posisi Strenght-Opportunity. Posisi ini masuk
kedalam kuadran I, yaitu agresif. Pembuatan matriks SWOT hanya berlaku pada Thrift
Market KP. Fungsi matriks untuk membentuk straegi dalam meningkat pemasaran produk
dari Thrift Market KP. Sedangkan Thrift Market OCH tidak dibuatkan matriks SWOT,

karena bertugas sebagai pembanding saja.

Tabel 7. Matriks SWOT pada Thrift Market KP

Opportunity Threat
1. Kebutuhan fashion vintage style 1. Duplikasi konsep pemasaran dari kompetitor
2. Penghematan biaya belanja 2. Peningkatan harga karena kelangkaan produk
3. Peluang bisnis yang menjanjikan 3. Terjadinya regulasi ketat dalam distribusi
4. Pengembangan bisnis baru 4. Timbul penyakit akibat mutu produk tidak layak
5. Pengurangan emisi karbon akibat industri fashion 5. Persaingan tidak sehat
Strength 1. Pengembangan bisnis baru dengan prioritas merek i, Pemanfatan net profit margin tinggi dengan mengurus perijinan
1. Net Profit Margin Tinggi ternama (S3+04) distribusi secara legal (S1+T3)
2. Kemampuan pemasaran online 2. Peluang bisnis menjanjikan karena bernilai net | 2. Peningkatan harga pada produk langka ditunjang dengan kondisi produk
3. Produk dengan merek ternama profit margin tinggi (S1+03) yang layak (S4+T2)
4. Kondisi produk baik 70%-85% 3. Pemasaran online guna meningkatkan kebutuhan 3. Pengadopsian dan inovasi pemasaran dengan konsep online (S2+T1)
5. Produk langka fashion vintage bagi pengguna (S2+01) 4. Minimasi persaingan tidak sehat dengan memprioritaskan jenis produk
4. Peninjauan kondisi produk yang masih layak guna dengan merek ternama saja (S3+T5)
meminimasi produksi untuk minimasi karbon | 5. Produk langka dapat ditingkatkan harganya (S5+T2)
berbahaya (S4+05) 6. Mensortir kondisi produk untuk meminimasi timbulnya penyakit
(S4+T4)
Weakness 1.  Kebutuhan fashion meningkat ditunjang produk 1. Monitoring kebersihan produk guna memininasi timbulnya penyakit
1. Kompetitor memiliki produk serupa serupa yang tersedia (W1+01) (W3+T4)
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2. Distribusi secara grosir 2. Pengembangan bisnis baru dengan sistem grosir 2. Semakin langka produk, harga akan meningkat (W4+T2)
3. Monitoring tingkat kebersihan (W2+04) 3. Pemahaman sisten regulasi terutama sistem grosir pada distribusi
4. Harga ditinjau dari kelangkaan produk 3. Sortir mutu produk untuk meningkatkan peluang produk (W2+T3)

5. Sortir mutu produk perlu teliti bagi kepuasan pengguna (W5+03)
Sumber: (olah data penelitian, 2021)
B. Blue Ocean Strategy
Tabel 8. Distribusi Jawaban Responden pada Thrift Market KP dan Thrift Market OCH
Aspek Kode Indikator Rerata Jaw(?f:; Indikator Rerata Jawaban Aspek (KP) Rerata Jawaban (OCH) Rerata J(ag/)vtha)n Aspek Selisih Aspek KP dengan
X1 3,91 3,86
Product Xio 381 3,90 3,75 3,88 0,02
X1 3,99 4,02
X1 3,93 4,01
Price Xz 3,95 3,98 3,78 3,97 0,01
Xz 4,07 413
Xa1 4,03 4,09
Place Xz 391 4,00 3,97 4,01 -0,01
Xz 4,07 3,98
X1 3,01 3,96
Promotion Xa 3,80 3,90 3,87 3,96 -0,06
Xz 3,99 4,04
Xs1 3,90 4,08
People X 3,95 3,98 4,10 4,13 0,15
Xs3 4,08 4,23
Xe1 4,03 4,18
Physical Evidence Xea. 3,91 4,00 4,05 4,11 -0,11
Xes 4,06 4,11
X1 3,79 3,94
Process X2 3,73 3,80 3,91 3,96 0,16
X3 3,90 4,05
Jumlah Rata — Rata 3,89 3,94 3,94 4,00 0,07

Sumber: (olah data, 2021)
Tabel (6) juga menunjukkan bahwa Thrift Market KP memiliki potensi lebih besar
daripada Thrift Market OCH. Aspek Product KP senilai 3,90 > Aspek Product KP senilai
3,88 selisih sebesar 0,02. Aspek Price KP senilai 3,98 > Aspek Price KP senilai 3,97
selisih sebesar 0,01. Aspek Place KP senilai 4,00 > Aspek Place KP senilai 4,01 selisih
sebesar (-0,01). Untuk aspek Promotion, People, Physical Evidence dan Process lebih
unggul Thrift Market OCH.

Kanvas Strategi Awal Thrift Market KP dan Thrift
Market OCH
1.20
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Figure 3. Kanvas Strategi Awal Thrift Market KP dan Thrift Market OCH

Gambar (7), merupakan strategi awal yang dilakukan oleh Thrift Market KP untuk
menghadapi kompetitornya, yakni Thrift Market OCH. Berdasarkan hasil kanvas strategi
awal, untuk aspek Product (Xi) dan Price (Xz) lebih unggul dari pada kompetitor. Aspek
Place (X3), Promotion (X4), People (X5), Physical Evidence (X6) dan Process (X7) lebih
unggul milik kompetitor daripada Thrift Market KP. Masing — masing aspek dibuat kerangka
kerja empat langkah. Fungsinya sebagai pemodelan aspek mana saja yang perlu dimasukan
pada kriteria faktor. Faktor kerangka kerja empat langkah adalah dihapuskan, di tingkatkan,
dikurangi dan diciptakan. Pemodelan kerangka kerja empat langkah meninjau secara
kuantitatif. Peninjauan ini merujuk pada Gambar (7) Kanvas Strategi Awal Thrift Market KP
dan Thrift Market OCH, sebagai berikut:

Tabel 9. Perancangan Kerangka Kerja Empat Langkah

Hapuskan (Eliminate) Kurangi (Reduce)
1. People 1. Promotion
2. Process 2. Physical Evidence
Tingkatkan (Raise) Ciptakan (Create)
1. Product 1. Personal Interest
2. Price 2. Peer to Peer
3 Place 3. Participants

(Sufnber: olah data penelitian, 2021)
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Tabel 10. Distribusi Jawaban Responden pada Thrift Market KP berdasarkan Aspek Ciptaan

Aspek Ciptaan Kode Indikator Rerata Jawaban Indikator (KP) Rerata Jawaban Aspek (KP)

Xs1 4,07

Personal Interest Xs2 3,91 4,03
Xa3 4,10
Xo1 4,20

Peer to Peer Xgz2 4,20 4,22
Xa3 427
X101 4,26

Participant X102 4,18 4,21
X103 4,20

Jumlah Rata — Rata 3,90 4,15

Berdasarkan tabel (8) hasil distribusi jawaban responden dengan rata — rata nilai
indikator adalah Thrift Market KP sebesar pada aspek Ciptaan untuk Personal Interest
sebesar 4,03, aspek Peer to Peer sebesar 4,22 dan Participant sebesar 4,21. Sehingga, jumlah
rata — rata dari ketiga aspek ciptaan adalah 4,15.

Kanvas Strategi Baru Thrift Market KPterhadap
Thrift Market OCH
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Figure 4. Kanvas Strategi Baru Thrift Market KP terhadap Thrift Market OCH
Gambar (8), merupakan strategi baru yang dilakukan oleh Thrift Market KP untuk
menghadapi kompetitornya, yakni Thrift Market OCH. Berdasarkan hasil kanvas strategi
baru, aspek ciptaan berasal dari kerangka kerja empat langkah. Aspek Personal Interest
memiliki nilai sebesar 4,03, aspek Peer to Peer memiliki nilai sebesar 4,22 dan aspek
Participant memiliki nilai sebesar 4,21. Aspek ciptaan ini memberikan pengaruh nilai yang
tinggi. Sehingga, strategi baru Thrift Market KP layak diimplementasikan.

Tabel 11. Peran dan Kinerja Variabel Ciptaan

No. Variabel Ciptaan Saat ini Mendatang
1 Personal Interest Pendataan identitas konsumen Rekap kebutuhan produk dan gambaran grafik permintaan
2 Peer to Peer 1. Teknologi media 1. Peningkatan kepercayaan secara online
2. Komunitas 2. Pemenuhan kebutuhan komunitas
3 Participant 1. Pengembangan loyalitas 1. Identifikasi kebutuhan brand ternama
2. Membangun hubungan dengan pelanggan
3. Menerima saran yang membangun

Tabel 10, Personal interest adalah menghimpun kepuasan pasca pembelian dengan
mendata seluruh konsumen. Data tersebut dapat dikategorikan, bahwa konsumen dominan
membeli produk jenis apa saja. Sehingga Thrift Market KP dapat menyediakan stok lebih
pada produk — produk yang memiliki potensi berdasarkan data pembelian konsumen.
Kecenderungan terhadap suatu produk akan terlihat, jika pemilik bisnis Thrift Market KP
membuat grafik pembelian setiap periode minggu maupun periode bulanan. Peer to peer
adalah kegiatan komputasi sosial yang mendukung teknologi. Semakin baik teknologi yang
digunakan, akan membuat kepercayaan konsumen meningkat. Thrift Market KP perlu
menuju pasar yang bersifat komunitas sebagai prioritas utama. Komunitas yang utama adalah
skateboarding, fotografer vintage dan influencer serta aktivis. Komunitas ini lebih menyukai
penggunaan produk thrift, sebagai dukungan aksi menjaga lingkungan demi mengurangi
emisi karbon. Participants adalah adalah menciptakan keloyalan pelanggan. Keloyalan dapat
dicapai dengan menyediakan merek sesuai apa yang diharapkan pelanggan. Membuat
informasi mengenai Thrift Market KP, membangun hubungan baik dengan pelanggan dan
menerima saran demi pengembangan bisnis.
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4, KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini sesuai dengan tujuan, yaitu 1) Strategi pemasaran dalam Thrift
Market OCH berdasarkan matriks SWOT Analysis adalah pemanfatan net profit margin tinggi
dengan mengurus perijinan distribusi secara legal (S1+T3), peningkatan harga pada produk
langka ditunjang dengan kondisi produk yang layak (S4+T2), pengadopsian dan inovasi
pemasaran dengan konsep online (S2+T1), minimasi persaingan tidak sehat dengan
memprioritaskan jenis produk dengan merek ternama saja (S3+T5), produk langka dapat
ditingkatkan harganya (S5+T2) dan mensortir kondisi produk untuk meminimasi timbulnya
penyakit (S4+T4), 2) Upaya memenangkan strategi pemasaran berdasarkan Blue Ocean
Strategy dengan menciptakan aspek Personal Interest dengan pendataan konsumen guna
pemetaan kebutuhan produk paling dominan dan pembuatan grafik permintaan, Peer to Peer
dengan pemanfaatan media dan komunitas guna membangun kepercayaan dalam pemasaran
online dan prioritas kebutuhan komunitas dan Participant dengan mengembangkan nilai
loyalitas guna mengidentifikasi kebutuhan brand, hubungan dengan pelanggan dan saran yang
membangun.

Saran penelitian ini adalah tingkat kepentingan identifikasi membangun bisnis sangat penting.
Penelitian ini belum sepenuhnya sempurna. Peneliti dimasa mendatang dapat mengkaji
parameter kelayakan bisnis dengan lingkup finansial, dampak lingkungan bisnis thrift market,
parameter kepuasan dan loyalitas. Sehingga, penelitian tidak berhenti dalam studi kajian SWOT
Analysis dan Blue Ocean Strategy.

5. ORIGINALITY

Penelitian ini belum pernah di terbitkan. Sehingga belum ada riwayat plagiasi ataupun
penerbitan ulang di media manapun.
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